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ABSTRAK 

Urbanisasi sudah menjadi budaya di seluruh dunia, tak terkecuali di Indonesia. Urbanisasi berdampak pada 

beberapa aktivitas perkotaan, salah satunya aktivitas logistik. Urbanisasi tanpa adanya upaya efisiensi pada aktivitas logistik 

akan berdampak pada peningkatan kepadatan lalu lintas dan berujung pada kemacetan. Salah satu solusi untuk kasus ini 

adalah crowdshipping. Crowdshipping melibatkan orangorang yang sedang melakukan perjalanan untuk merangkap 

sebagai kurir pengiriman barang. Sudah banyak penelitian terkait crowdshipping, namun di indoensia masih belum ada 

yang meneliti terkait konsep ini. Penelitian ditujukan untuk menganalisis feasibilitas penerapan crowdshipping di 

Indonesia, kususnya Surabaya. Terdapat dua sudut pandang feasibilitas dalam penelitian ini yaitu, biaya serta suplai dan 

demand. Kuesioner digunakan sebagai media untuk mengumpulkan data yang mendukung analissii tersebut. Uji-t 

berpasangan digunakan untuk menarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan terkait feasibilitas penerapan 

crowdshipping. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari segi biaya maupun suplai dan demand, crowdshipping mungkin 

untuk dilakukan di Kota Surabaya. 

 

Kata Kunci:  Urbanisasi, crowdshipping, feasibilitas.   

 

ABSTRACT 
Urbanization has become a culture throughout the world, including in Indonesia. Urbanization has an impact on 

several urban activities, one of which is logistics activity. Urbanization without efficiency efforts in logistics activities will 

have an impact on increasing traffic density and lead to congestion. One solution for this case is crowdshipping. 

Crowdshipping involves people who are traveling to double as delivery couriers. There have been many studies related to 

crowdshipping, but in Indonesia no one has researched this concept. The research is aimed at analyzing the feasibility of 

implementing crowdshipping in Indonesia, especially in Surabaya. There are two feasibility viewpoints in this study, 

namely, cost and supply and demand. Questionnaires are used as a medium to collect data to support this analysis. Paired 

t-test is used to draw conclusions from the data collected regarding the feasibility of implementing crowdshipping. The 

results of the analysis show that in terms of costs as well as supply and demand, crowdshipping is possible in the city of 

Surabaya. 

Kata Kunci:  Urbanization, crowdshipping, feasibilitas 

 

 

Pendahuluan 

 

Urbanisasi sudah menjadi fenomena yang umum terjadi di dunia yang serba modern ini. Kebutuhan akan edukasi 

dan kesempatan bekerja [1] membawa masyarakat untuk berbondong bergeser dari area pedesaan ke area perkotaan. [2] 

mengatakan bahwa saat ini lebih dari setengah populasi di dunia tinggal di area perkotaan. Faktanya, peningkatan jumlah 

penduduk kota diikuti munculnya beberapa permasalahan [3]. Masalah yang jelas akan muncul adalah peningkatan pada 

kepadatan populasi yang kedepannya akan bedampak pada mobilitas dan logistik kota [4]. Walaupun perkotaan hanya 

2%dari keseluruhan bagian bumi, 60%-80% konsumsi energi dan 75% emisi karbon dioksida berasal dari kota. Hal ini, 

tidak lepas dari pengaruh tingginya aktivitas logistik di perkotaan, terlebih lagi e-commerce tumbuh dengan cepat dari 

waktu ke waktu yang secara langsung berdampak pada peningkatan penggunaan logistik untuk proses pengiriman. [5] 

mengatakan bahwa tidak ada kota yang dapat bekerja dengan baik tanpa adanya aktivitas logistik yang efisien. 

Inefisiensi aktivitas logistik ada beberapa macam seperti, inefisiensi penggunaan bahan bakar, inefisiensi rute 

perjalanan, inefisiensi penggunaan kapasitas kendaraan, dan lain sebagainya. Aktivitas logistik yang tidak efisien 

berdampak pada memburuknya tingkat layanan transportasi publik, kepadatan lalu lintas, dampak polusi, dan kelangkaan 

sumber daya di kemudian hari [6]. Kepadatan lalu lintas merupakan dampak dari penggunaan kapasitas kendaraan yang 

tidak efisien, dimana seluruh aktivitas logistik berjalan secara terpisah. Terpisah yang dimaksud dalam konteks ini adalah 

ketika ada suatu aktivitas perjalanan dari titik A ke B maka akan ada 1 kendaraan yang digunakan. Disisi lain, ada 

kemungkinan pada waktu yang sama, terdapat aktivitas pengiriman barang melewati rute yang sama dengan menggunakan 
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1 kendaraan berbeda [7]. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan suatu konsep yang dapat menginegrasikan 

proses logistik yang ada. 

Terdapat banyak solusi untuk inefisiensi aktivitas logistik, salah satunya adalah dengan melibatkan orang yang 

sedang melakukan perjalanan untuk mengambil peran sebagi kurir, konsep ini dikenal dengan crowdshipping [8]. 

Crowdshipping memanfaatkan sisa aset yang tidak digunakan, dalam kasus transportasi adalah kapasitas kendaraan dari 

orang yang sedang melakukan perjalanan [9]. Tujuan utama penerapan crowdshipping adalah menurunkan biaya 

pengiriman, kepadatan lalu lintas, dan dampak lingkungan [10]. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas crowdshipping. [11] meneliti penggunaan 

transportasi publik sebagai kurir dalam aktivitas crowdshipping di kota Yunani. [12] meneliti bagaimana melakukan 

estimasi waktu yang dibutuhkan dari driver melakukan pickup hingga barang terkirim untuk kasus kota Danish. [13] 

meneliti perbedaan antara orang yang tergabung dalam crowdshipping dan tidak di Amerika. [14] menginvestigasi apakah 

crowdshipping memiliki dampak keberlanjutan dengan Finlandia sebagai subjek penelitian. 

Walaupun sudah banyak penelitian tentang crowdshipping sebelumnya, masih belum ada penelitian terkait 

crowdshipping di Indonesia, khususnya di Surabaya. Kondisi geografis antar kota di negara berbeda tentu berbeda, 

sehingga tantangan yang muncul mungkin juga akan berbeda. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis feasibilitas penerapan crowdshipping di Indonesia, khususnya di kota Surabaya. Penelitian dibatasi untuk 

kasus Last Mile Delivery (LMD). Di Indonesia sendiri sudah banyak perusahaan yang menyediakan jasa LMD seperti 

Gosend, JNE, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini juga akan ditunjukkan perbedaan sistem kerja antara Gosend, JNE, 

dan Crowdshipping. 

E-commerce dan kesuksesan penyebarannya di sebagian besar kegiatan komersial, mendorong kebutuhan akan 

pendisdistribusian barang meningkat [15]. Seluruh aktivitas logistik yang berhubungan dengan pengiriman barang di 

alamat pribadi konsumen di area perkotaan disebut sebagai aktivitas Last Mile Delivery (LMD) [16]. Masalah utama dalam 

kegiatan LMD adalah perencanaan transportasi dari gudang distribusi ke tujuan akhir, khususunya rumah konsumen. Saat 

ini, sudah banyak solusi untuk aktivitas logistik di area perkotaan dan LMD di lingkungan e-commerce, misalnya aktivitas 

logistik yang saling terhubung dengan menggunakan internet fisik, stasiun paket swalayan (misalnya, DHL pack station, 

LaPoste Pickup Station, dan lain sebagainya.), alat baru untuk LMD (sepeda, motor, kendaraan listrik, dan lain 

sebagainya.), smart city logistic, dan crowdsourcing [3]. 

Di Indonesia, kasus Last Mile Delivery dapat dengan mudah kita jumpai, seperti Gosend, Grab Express, JNE, 

dan lain sebagainya.  

[17] mengatakan bahwa E-commerce menyebabkan peningkatan kebutuhan pengiriman barang-barang kecil ke 

kantor dan rumah. Crowdshipping memiliki potensi besar untuk mengurangi jumlah kendaraan pengirim barang yang 

beroperasi di perkotaan dan mengurangi biaya operasi untuk operator. Crowdshipping melibatkan orang-orang yang telah 

bepergian untuk dititipi barang dengan tujuan pengiriman yang sama. Untuk bisa menerapkan crowdshipping perlu adanya 

metode pengalokasian untuk mempertemukan orang yang bepergian dengan permintaan pengiriman dalam rangka 

meminimalkan jarak dan waktu antara keduanya. Efek jaringan relevan untuk tipe layanan ini, yang mana semakin banyak 

orang yang berpartisipasi didalamnya maka akan meningkatkan layanan yang menghubungkan orang yang bepergian, 

pengirim, dan penerima. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa konsep dari crowdshipping adalah upaya efisiensi 

penggunaan kendaraan dengan menitipkan pengiriman barang kepada orang yang memiliki tujuan perjalanan sama. Selain 

mengurangi jumlah kendaraan yang berlalulalang, adanya system ini juga memungkinkan pengiriman sampai ke tangan 

penerima dalam jangka waku yang singkat.  

[18] dalam penelitiannya menyebutkan bahwa crowdshipping dapat dikembangkan dengan tidak hanya 

melibatkan pengendara kendaraan bermotor, tetapi juga pengendara sepeda. Belanda dipilih sebagai objek penelitian 

karena dinilai sebagai negara dengan jumlah pengendara sepeda yang cukup tinggi. Metode discrete choice model 

digunakan untuk menentukan factor-faktor penting yang akan mempengaruhi keputusan baik dari segi permintaan maupun 

penawaran. Permintaan berasal dari orang yang hendak menggunakan jasa crowdshipping untuk mengirimkan barang, 

sedangkan penawaran berasal dari pengguna sepeda yang menawarkan jasa mengirimkan barang. Dari penelitian yang 

dilakukan diperoleh hasil bahwa factor biaya pengiriman, waktu kirim, dan penurunan pada emisi CO2 memengaruhi 

persepsi konsumen untuk mau menggunakan jasa crowdshipping menggunakan sepeda. 

[19] mengatakan bahwa crowdshipping dapat berjalan ketika biaya pengiriman yang diajukan lebih rendah dari 

biaya yang mau dibayarkan oleh pengirim. Hal ini sama dengan persetujuan transaksi pada umumnya, ketika konsumen 

sudah menyiapkan budget sejumlah tertentu untuk melakukan transaksi dan biaya transaksi yang ditawarkan oleh penyedia 

layanan lebih rendah dari budget yang disiapkan oleh konsumen, maka besar kemungkinan transaksi tersebut terjadi.  

Atas dasar tersebut, analisis feasibilitas dilakukan dari segi biaya, untuk mengetahui apakah penerapan 

crowdshipping mungkin dilakukan di Surabaya dari segi biaya dengan membandingkan biaya maksimum yang mau 

dibayarkan oleh konsumen serta biaya minimum yang mau diterima pengirim untuk melakukan pengiriman. Hipotesis 

yang digunakan untuk analisis feasibilitas dari segi biaya adalah sebagai berikut. 

 

H1: Maksimum biaya yang mau dibayarkan lebih kecil dari minimum biaya yang ditawarkan. 
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[20] mengatakan bahwa crowdshipping akan sukses apabila terdapat banyak orang yang tergabung dalam sistem. 

Sama prinsipnya dengan sistem LMD yang telah banyak diterapkan oleh beberapa perusahaan startup terdahulu di 

Indonesia, sistem hanya bisa berjalan ketika ada keseimbangan jumlah antara permintaan untuk melakukan pengiriman 

dan orang yang mau mengirimkan barang. Yang menjadi faktor lebih utama dalam kasus ini adalah ketersediaan orang 

yang mau mengirimkan barang milik konsumen. Konsumen tidak akan bisa mengirimkan barang tanpa ada orang yang 

mau mengirimkan barang mereka, apabila hal ini terjadi maka akan menyebabkan kerugian dari segi sistem, karena sistem 

tidak dapat memenuhi permintaan kosumen dan dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan dari konsumen untuk 

menggunakan sistem. Sebaliknya, apabila tidak ada konsumen, maka orang yang seharusnya membantu dalam 

mengirimkan barang tidak begitu terdampak, karena dalam crowdshipping, mereka tetap bisa melakukan perjalanan secara 

normal ke lokasi tujuan tanpa ada barang yang dibawa. 

Atas dasar tersebut, analisis feasibilitas dilakukan dari segi supply dan demand. Tujuannya untuk mengetahui 

apakah terdapat cukup orang yang mau membantu mengirimkan barang di Surabaya jika dibandingkan dengan orang yang 

mau mengirimkan barang. Hipotesis untuk analisis dari segi supply dan demand adalah sebagai berikut. 

 

H2: Jumlah orang yang melakukan perjalanan di luar rumah lebih besar dari jumlah orang yang mau melakukan 

pengiriman barang. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Start

Mendefinisikan 
masalah penerapan 

Crowdshipping 
(Feasibilitas)

Membuat Kuesioner

Menyebarkan 
kuesioner (Teknik: 

Snowball Sampling)

Melakukan analisis 
statistik deskriptif 
(Data Demografi)

Melakukan analisis feasibilitas 
penerapan crowdshipping dari segi 

biaya dan ketersediaan suplai & 
demand (Tools: paired t-test)

End

 
Gambar 1. Flowchart penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada 100 responden. Penentuan 

jumlah sampel ini didasarkan pada teori perhitungan jumlah sampel yang dikemukakan oleh Lemeshow dengan jumlah 

sampel 100 responden [21]. Metode pengumulan sampel responden ditlakukan dengan metode snowball sampling. Cara 

kerja metode ini adalah dengan memberikan kuesioner kepada 1 atau 2 orang responden, lalu responden yang sudah 

melakukan pengisian kuesioner kembali menyebarkan kuesioner kepada calon responden lain [22].  

Hasil pengisian kuesioner akan dianalisis menggunakan statistika deskriptif untuk menggambarkan profil 

demografi responden. Bentuk analisa deskriptif dalam penelitian ini adalah penampilan data dengan menggunakan grafik 

[23], tujuannya adalah memudahakan pembaca agar dapat dengan cepat menangkap keseluruhan informasi dari hasil 

kuesioner. 

Analisis feasibilitas penerapan crowdshipping sendiri dilakukan dengan menggunakan statistik inferensia uji-t 

berpasangan. Uji-t berpasangan adalah metode pengujian hipotesis yang digunakan untuk mengonfirmasi apakah rata-rata 

antar 2 populasi yang saling identik memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak [24].  

Pada kasus analisis feasibilitas ini, terdapat dua pasang data yang dilakukan perbandingan, dua pasang data 

pertama yang dibandingkan adalah data maksimum biaya yang mau dibayarkan oleh orang-orang yang mau menitipkan 
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barang dengan data minimum upah yang mau diterima oleh orang yang mau mengirimkan barang. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui dari segi biaya apakah mungkin crowdshipping dijalankan.  

Dua pasang data berikutnya yang dibandingkan adalah data frekuensi perjalanan yang dilakukan oleh setiap 

orang per bulan dengan frekuensi pengiriman barang per bulan. Pengujian ini dilakukan untuk melihat feasibilitas 

penerapan crowdshipping dari segi suplai dan permintaan. Uji-t berpasangan dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software SPSS. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil dari penelitian ini ada 3 yaitu, perbedaan crowdshipping dengan penyedia layanan LMD yang ada di 

Indonesia, analisis deskriptif, dan analisis feasibilitas.   

 

Perbedaan Crowdshipping dengan Penyedia Layanan LMD di Indonesia  

Kasus crowdshipping yang diangkat dalam penelitian ini adalah kasus untuk same day delivery. untuk 

menyederhanakan cakupan penelitian, asumsi bahwa pengiriman hanya dilakukan dalam kota dan dilakukan dihari yang 

sama digunakan. Dengan demikian, layanan dari penyedia jasa LMD yang dibandingkan dengan crowdshipping adalah 

layanan same day delivery. Perbandingan cara kerja penyedia jasa LMD di Indonesia dengan crowdshipping ditampilkan 

pada Tabel 1. Dari hasil perbandingan diatas dapat dilihat bahwa dari segi batasan am kerja kurir, sistem kerja 

crowdshipping sama dengan Gosend Instant Delivery, karena keduanya melibatkan kurir lepas atau tidak terikat kontrak 

kerja dengan perusahaan, sehingga jam kerja mereka tidak diatur perusahaan. Dari segi lama waktu pengiriman, Gosend 

dan crowdshipping juga tidak butuh waktu lama seperti 2 platform lain, karena sifat pengirimannya adalah setiap ada 

permintaan kirim, maka barang akan langsung dikirimkan oleh kurir. Dari segi jangkauan, jangkauan dari crowdshipping 

sama dengan Gosend Sameday, karena keduanya masih bersifat pengembangan, sehingga masih baru diapliasikan di 

dalam suatu kota. 

Dari segi pelaku pengiriman, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kurir crowdshipping berbeda dengan 

platform lain, karena melibatkan kurir lepas yang tidak terikat kontrak perusahaan [25]. Penentuan fee crowdshipping 

sedikit berbeda dengan penentuan fee pada platform LMD lain. Fee crowdshipping ditentukan sendiri oleh kurir 

menggunakan sistem bid. Kurir yang memenangkan bid yang akan melakukan pengiriman. Berbeda dengan Gosend yang 

sudah menentukan kapasitas pengiriman melalui sistem, kapasitas pengiriman crowdshipping ditentukan oleh kurir yang 

hendak mengirimkan barang, karena kurir sendirilah yang lebih tahu kapasitas kendaraannya. 

Jarak pengiriman crowdshipping masih terbatas dalam kota, karena crowdshipping yang dikembangkan masih 

melibatkan orang yang secara rutin melakukan rutinitas perjalanan sehari-hari, seperti kerja, sekolah, dsb. Erbeda dengan 

JNE, yang sudah merupakan platform besar dan tidak memiliki batasan jangkauan pengiriman. Fee asuransi dan nominal 

asuransi belum dikembangkan dalam penelitian crowdshipping.  
 

Tabel 1. Perbandingan Crowdshipping dengan Penyedia Layanan LMD di Indonesia. 
Kriteria Gosend Sameday Gosend instant 

delivery 
JNE Crowdshipping 

Batas Jam Kerja Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada 
Waktu Pengiriman 6-8 jam Max. 4 jam Min. 24 jam Max. 2 jam 

Jangkauan Jabodetabek Dalam Kota Seluruh Indonesia Surabaya 

Pelaku 
Kurir khusus 

gosend 
Pengemudi Gojek Kurir khusus JNE Kurir Lepas 

Fee Flat 15 ribu 

1-8 km = Rp. 

20.000, 

selebihnya + Rp. 

2500/km 

- Tergantung Kurir 

Kapasitas 7 kg 20 kg Tidak dibatasi Dibatasi Kurir 

Jarak pengiriman 

maksimum 
40 km 40 km Tidak dibatasi Dalam kota 

Fee asuransi Rp. 500  0.2%xharga barang - 

Nominal asuransi Rp. 10.000.000  

Max. 10xtarif 

pengiriman (untuk 
barang yang tidak 

diasuransikan) 

- 
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Hasil Analisis Deskriptif Kuesioner Demografi 

 

 
Gambar 2. Jenis kelamin responden 

Responden dalam penelitian ini terbilang seimbang antara jumlah pria dan wanita dengan persentasi 53% dan 

47%. Dengan demikian, hasil analisis kuesioner dalam penelitian ini dapat dikatakan valid dari sudut pandang pria maupun 

wanita. 

 

 
Gambar 3. Usia responden 

 

Keseluruhan responden yang melakukan pengisian kuesioner mayoritas berada di rentang usia 19-24 tahun atau 

bisa dibilang profil responden dalam kasus ini berada di usia muda. Dengan demikian, hasil pengisian kuesioner ini adalah 

pendapat terkait crowdshipping dari sudut pandang orang-orang di usia muda, yang dapat diasumsikan sebagai generasi 

yang paham akan teknologi. 

 
Gambar 4. Status responden  

Responden dalam penelitian ini mayoritas berstatus sebagai Mahasiswa dengan persentase 40% dan Pekerja dengan 

persetase 55%. hal ini sejalan dengan mayoritas usia responden yang berada di rentang tersebut. Dengan demikian hasil 

pengisian kuesioner ini akan valid dari sudut pandang Mahasiswa dan pekerja.  

 
Gambar 5. Daerah tempat tinggal responden 

Mayoritas responden yang melakukan pengisian kuesioner berasal dari daerah Timur kota Surabaya.  
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Hasil Analisis Deskriptif Kuesioner Ketertarikan pada Crowdshipping 

 
Gambar 6. Ketertarikan responden pada crowdshipping 

Hasil kuesioner terkait kesediaan responden untuk turut dalam menggunakan crowdshipping menunjukkan hasil 

bahwa 98% responden bersedia bergabung untuk menggunakan crowdshipping. Hal ini menunjukkan adanya potensi 

pasar yang besar untuk crowdshipping. Untuk itu pertanyaan dilanjutkan dengan menggali minat responden untuk 

tergabung dengan peran apa di crowdshipping pada grafik berikutnya. 

 
Gambar 7. Kecenderungan responden memilih peran dalam crowdshipping. 

Mayoritas responden menjawab untuk tergabung menjadi orang yang dititpi maupun menitipkan barang, 

sedangkan dari segi orang yang mau menitipkan barang adalah 37% dan orang yang dititipi 14%. dengan demikian dari 

segi suplai dan demand secara kasar dapat dikatakan sedikit ada ketidakseimbangan dari segi suplai dan demand, dimana 

demand lebih besar dari suplai. Dalam kasus ini maka akan sangat memungkinkan apabila dalam 1 kali perjalanan, seorang 

yang bersedia mendapat titipan barang bisa melakukan pengiriman banyak barang sekaligus. 

 
 Gambar 8. Kecenderungan responden memilih crwodshipping dibandingkan LMD lain 

 Dibandingkan dengan penyedia jasa layanan LMD lain di Indonesia, mayoritas responden memilih 

menggunakan crowdshipping. Hal ini menunjukkan feasibilitas penerapan crowdshipping dari segi akuisisi pasar yang 

sudah telebih dulu ada. 

 

Hasil Analisis Inferensia Maksimum Biaya yang Mau Dibayarkan Vs Minimum Biaya yang Ditawarkan 

Sesuai hipotesis yang telah disebutkan pada sub bab sebelumnya, crowdshipping mungkin diterapkan apabila 

maksimum biaya pengiriman yang mau dibayarkan oleh orang yang menitipkan barang lebih kecil dari minimum biaya 

yang ditawarkan oleh orang yang mau dititipi barang. Untuk itu, uji-t berpasangan dilakukan untuk membuktikan apakah 

hasil survei menunjukkan bahwa pernyataan diatas terpenuhi pada kasus kota Surabaya. Uji-t berpasangan dilakukan 

dengan bantuan software SPSS dan diperoleh hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Output SPSS uji-t berpasangan biaya maksimum yang mau dibayarkan dan biaya minimum yang ditawarkan 

  T df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 
Max Biaya Dibayarkan - 

Min Biaya Ditawarkan 

1.198 99 .234 

 

 Hasil uji-t berpasangan menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0.234. Derajat signifikansi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 5%. Karena 0.234 > 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai 

rata-rata antara maksimum biaya yangmau dibayarkan dengan minimum biaya yang ditawarkan, dengan kata lain terdapat 

kecocokan antara kedua variabel. Namun, untuk membuktikan pernyataan tersebut, maka rata-rata kedua variabel 

ditampilkan sebagai berikut. 



Jurnal Teknik Industri Vol. 8, No. 2, 2022 

Jurnal Hasil Penelitian dan Karya Ilmiah 

dalam Bidang Teknik Industri 

 

191 

 

Tabel 3. Output SPSS rata-rata biaya maksimum yang mau dibayarkan dan rata-rata biaya minimum yang ditawarkan. 

  Mean 

Pair 1 
Max Biaya Dibayarkan 90320 

Min Biaya Ditawarkan 19140 

 
Hasil SPSS untuk perhitungan rata-rata pada kedua variabel diatas menunjukkan bahwa sebenarnya rata-rata 

biaya maksimum yang mau dibayarkan oleh pihak penitip jauh lebih besar dibandingkan rata-rata minimum biaya yang 

ditawarkan pihak yang dititipi, dengan demikian maka dapat dikatakan dari segi biaya, penerapan crowdshipping mungkin 

untuk dilakukan di Surabaya.   
 

Hasil Analisis Inferensia Maksimum Biaya yang Mau Dibayarkan Vs Minimum Biaya yang Ditawarkan 

 Analisis feasibilitas dilanjutkan dengan membandingkan jumlah orang yang melakukan perjalanan di luar 

rumah dengan jumlah orang yang mau melakukan pengiriman barang, dalam kasus ini satuan yang digunakan adalah 

frekuensi per bulan. Tujuannya adalah untuk menganalisis feasibilitas penerapan crowdshipping dari segi supai dan 

demand. Jumlah orang yang melakukan perjalanan diasumsikan sebagai suplai dan jumlah orang yang melakukan 

pengiriman barang diasumsikan sebagai demand dalam kasus crowdshipping. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 

crowdshipping dapat berjalan apabila suplai lebih besar dibandingkan demand, karena dari segi orang yang dititipi barang, 

tanpa adanya proses crowdshipping pun orang tetap bisa bepergian, sedangkan dari segi orang yang mau mengirim barang, 

mereka tidak dapat melakukan pengiriman barang tanpa adanya orang yang mau dititipi. Berikut adalah hasil uji-t 

berpasangan untuk kedua variabel. 

 
Tabel 4. Output SPSS uji-t berpasangan Suplai dan Demand 

  t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Suplai - Demand 9.771 99 .000 

  
Hasil uji-t berpasangan menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0 < 0.05. hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata dari segi suplai secara signifikan lebih besar dibandingkan demand. Untuk melihat seberapa 

besar perbedaan antara suplai dan demand di crowdshipping, perhitungan rata-rata dilakukan sebagai berikut. 

 
Tabel 5. Output SPSS rata-rata suplai dan demand 

  Mean 

Pair 1 
Suplai 73 

Demand 6 

 

Hasil diatas mendukung pernyataan pada hasil uji-t berpasangan, rata-rata jumlah suplai memang 

lebih besar dibandingkan demand, hal ini menunjukkan bahwa dari segi suplai dan demand, crowdshipping 

mungkin dilakukan di kota Surabaya. 

 

 

Simpulan 
 

Urbanisasi terus meningkat dari tahun ke tahun menyebabkan munculnya beberapa masalah, termasuk salah 

satunya adalah meningkatnya kepadatan lalu lintas. Peningkatan urbanisasi yang tidak diikuti upaya efisiensi proses logistik 

berujung pada kemacetan. Crowdshipping muncul sebagai salah satu solusi untuk permasalahan efisiensi proses logistik. 

Crowdshipping adalah suatu konsep efisiensi proses logistik dengan melibatkan orang yang sedang melakukan perjalanan 

untuk merangkap peran sebagai kurir. Sudah banyak penelitian terdahulu terkait crowdshipping, namun masih belum ada 

penelitian yang dilakuka di Indonesia, termasuk di dalamnya Kota Surabaya. Pebelitian dilakukan untuk menganalisa 

feasibilitas penerapan crowdshipping di Surabaya dengan melakukan wawancara terhadap penduduk kota Surabaya. 

Wawancara dilakukan dengan metode kuesioner yang disebarkan pada 100 orang responden. Analisis feasibilitas 

dilakukan dari segi biaya serta suplai dan demand. Hasil analisis feasibilitas menunjukkan penerapan crowdshipping 

mungkin dilakukan di Surabaya dari segi biaya maupun suplai dan demand. 

Untuk saat ini penelitian masih terbatas di Kota Surabaya untuk kasus last mile delivery karena keterbatasan 

waktu dan jangkauan. Namun, penelitian masih dapat dikembangkan untuk kasus freight forwarding, mengingat 

inefisiensi aktivitas logistik pada kasus ini masih sangat marak, utamanya untuk kasus kontainer kosong, 

yangmenyebabkan adanya pembengkakan pada biaya transportasi. 
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